
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, perusahaan dituntut untuk tidak 

hanya mempertahankan keberlangsungan operasional, tetapi juga untuk 

meningkatkan kinerja keuangan mereka. Perkembangan zaman yang semakin pesat 

telah mengantarkan perusahaan untuk meningkatkan keuangan disetiap perusahaan 

yang ada di Indonesia. Perusahaan yang kompetitif adalah perusahaan yang bisa 

mengelola aset nya dengan bijak. 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang memiliki nilai ekonomi dan 

manfaat bagi suatu entitas bisnis atau individu jika suatu perusahaan memanfaatkan 

asetnya dengan bijak maka perusahaan akan mendapatkan sebuah laba. 

Keberagaman sektor yang terjadi merupakan salah satu ciri adanya berbagai macam 

fokus perusahaan yang bersaing dalam perolehan kuantitas dan loyalitas suatu 

pelanggan untuk meningkatkan laba perusahaan. Laba sebagai hasil kinerja 

perusahaan tentunya menjadi pertimbangan yang penting dalam membuat berbagai 

keputusan bisnis. Selain itu untuk meningkatkan eksistensi dan laba perusahaan 

juga bergabung dalam pasar modal. 

Profitability is the company’s ability to generate profits relative to its 

revenue, assets, or equity, which reflects operational efficiency and the company’s 

success in managing costs and maximizing income. In the context of corporate 

finance, profitability is commonly measured using indicators such as Return on 

Assets (ROA), Return on Asset (ROA), and the net profit margin. (Brigham & 

Ehrhardt, 2013). 
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Return on Asset measures the company's ability to generate net profit from 

total assets owned, while Return on Equity measures the rate of return that 

shareholders obtain on their investment in the company (Horne & Wachowicz, 

2008). Margin laba bersih, di sisi lain, mengindikasikan seberapa besar persentase 

pendapatan yang dapat diubah menjadi laba setelah dikurangi dengan biaya 

operasional. Ukuran profitabilitas yang baik mencerminkan manajemen yang 

efektif dalam menggunakan sumber daya perusahaan untuk menciptakan nilai dan 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. The assessment of profitability is 

also important in investment strategy, as it provides useful information for investors 

and stakeholders in making financial decisions (Damodaran, 2015). 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 12 

Mei 2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). ISSI merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Konstituen ISSI adalah seluruh saham 

syariah yang masuk ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan tercatat di papan utama dan papan 

pengembangan Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan adalah badan hukum yang dibentuk oleh sekelompok individu 

untuk terlibat dalam dan menjalankan suatu bisnis- perusahaan komersial atau 

industri. Suatu perusahaan dapat diatur dengan berbagai cara untuk tujuan 

perpajakan dan tanggung jawab keuangan tergantung pada hukum perusahaan di 

yurisdiksinya (Aikin, Sh, Suhartana, & Sh, 2016). 

Perusahaan di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tidak terpaut pada 

jumlah, melainkan seluruh saham syariah yang tercatat di BEI. Perusahaan tersebut 

tergabung dari berbagai banyak sektor seperti sektor Pertanian (Agriculture), 
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Pertambangan (Mining), Industri dasar dan kimia (basic industry dan Chemicals), 

Aneka Industri (Miscellaneous industry), Sektor Industri barang konsumsi 

(consumer goods industry) dan lainnya. 

Perusahaan sektor Pertanian adalah perusahaan yang mengolah dan 

memanfaatkan tanah agar menjadi lahan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan. 

Biasanya perusahaan sektor pertanian di Indonesia mengolah jenis tanaman seperti: 

kelapa sawit, karet, tebu dan lain sebagainya. Di Indonesia perusahaan sektor 

pertanian terdiri dari 21 perusahaan yang terbagi dalam 4 sub bagian. Yaitu:1 sub 

Palawija terdiri dari 1 perusahaan, 2 sub perkebunan terdiri dari 16 perusahaan 3 

sub perikanan terdiri dari 3 perusahaan dan terakhir sub sektor lain yang terdiri dari 

1 Perusahaan. 

Ada beberapa sub sektor pertanian yang tercatat di ISSI dan tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yaitu tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, 

perikanan, kehutanan, dan usaha jasa pertanian. Pada penelitian peneliti terfokus 

pada perusahaan sub sektor perkebunan dengan pertimbangan perusahaan tersebut 

konsisten dalam 10 periode terakhir terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

Perusahaan tersebut diantaranya PT Astra Agro Lestari Tbk., PT Austindo 

Nusantara Jaya Tbk., dan PT Dharma Satya Nusantara Tbk. 

Penelitian ini menggunakan Liquidity-Profitability Trade-Off Theory 

sebagai satu-satunya landasan teoretis untuk menjelaskan pengaruh Net Working 

Capital (NWC) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Asset (ROA). 

Teori ini menekankan adanya hubungan yang saling bertentangan antara upaya 

perusahaan dalam menjaga likuiditas dan tujuan untuk memaksimalkan 

profitabilitas, sehingga perusahaan dituntut untuk mencapai tingkat keseimbangan 

keuangan yang optimal. 
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Liquidity-Profitability Trade-Off Theory menjelaskan bahwa tingkat 

likuiditas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek, namun pada saat yang sama dapat menurunkan 

profitabilitas apabila aset lancar tidak dimanfaatkan secara efisien. Aset lancar 

seperti kas, piutang, dan persediaan yang terlalu besar berpotensi menjadi dana 

menganggur sehingga menurunkan efisiensi penggunaan aset secara keseluruhan 

(Sutrisno, 2017). Sebaliknya, tingkat likuiditas yang terlalu rendah dapat 

meningkatkan risiko kekurangan kas (liquidity risk) yang berpotensi mengganggu 

kelangsungan operasional perusahaan (Fahmi, 2018). 

Dalam kerangka teori ini, Net Working Capital (NWC) digunakan sebagai 

indikator utama untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan sekaligus 

mencerminkan efisiensi pengelolaan modal kerja. Net Working Capital (NWC) 

merupakan selisih antara aset lancar dan kewajiban lancar yang digunakan untuk 

membiayai aktivitas operasional jangka pendek. Pengelolaan Net Working Capital 

(NWC) yang efisien memungkinkan perusahaan menjalankan kegiatan operasional 

secara lancar tanpa mengalami tekanan likuiditas, serta menghindari penumpukan 

aset lancar yang tidak produktif (Putra & Badjra, 2018). 

Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa Net Working Capital 

(NWC) memiliki hubungan dengan profitabilitas yang diukur menggunakan Return 

on Asset (ROA). Penelitian Sari dan Budiasih (2019) menyatakan bahwa efisiensi 

modal kerja berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aset yang digunakan. Net Working Capital (NWC) yang terlalu besar tidak 

selalu menunjukkan kinerja keuangan yang baik karena dapat menurunkan efisiensi 

penggunaan aset, sedangkan Net Working Capital (NWC) yang terlalu kecil 

meningkatkan risiko likuiditas dan ketidakstabilan operasional perusahaan. 
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Selain likuiditas, keputusan pendanaan perusahaan juga berperan dalam 

menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas. Debt to Asset Ratio 

(DAR) mencerminkan proporsi penggunaan utang dalam membiayai total aset 

perusahaan. Dalam perspektif Liquidity-Profitability Trade-Off Theory, 

penggunaan utang dapat membantu perusahaan menjaga likuiditas dengan 

menyediakan tambahan dana untuk mendukung kegiatan operasional. Namun 

demikian, tingkat Debt to Asset Ratio (DAR) yang terlalu tinggi akan meningkatkan 

beban bunga dan risiko keuangan, yang pada akhirnya dapat menekan laba bersih 

dan menurunkan Return on Asset (ROA) (Wulandari & Rahmawati, 2020). 

Hubungan antara Net Working Capital (NWC), Debt to Asset Ratio (DAR), 

dan Return on Asset (ROA) dipahami sebagai upaya perusahaan dalam mencapai 

keseimbangan keuangan yang optimal. Pengelolaan modal kerja yang efisien akan 

mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan produktivitas aset, 

sementara struktur pendanaan yang terkendali akan menekan risiko keuangan dan 

menjaga stabilitas laba. Keseimbangan antara likuiditas dan leverage tersebut akan 

tercermin pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimiliki, yang diukur melalui Return on Asset (ROA) (Putri & Handayani, 

2021). 

Pada perusahaan sub sektor perkebunan, penerapan Liquidity-Profitability 

Trade-Off Theory menjadi semakin relevan mengingat karakteristik usaha yang 

bersifat musiman dan memiliki siklus produksi yang panjang. Perusahaan 

memerlukan modal kerja yang cukup untuk membiayai proses produksi hingga 

masa panen, namun tetap harus mengendalikan penggunaan utang agar tidak 

menimbulkan tekanan keuangan yang berlebihan. Oleh karena itu, keseimbangan 

antara likuiditas dan profitabilitas menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan perkebunan (Suryani & Siregar, 2023). 
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Perusahaan sub sektor perkebunan merupakan bagian penting dalam 

struktur ekonomi Indonesia, terutama dalam ekspor komoditas seperti kelapa sawit, 

karet, dan kakao. Namun, data historis menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan perkebunan cenderung fluktuatif, bahkan beberapa di antaranya 

mengalami penurunan Return on Asset (ROA) yang cukup signifikan dari tahun ke 

tahun. Ketidakstabilan ini dapat dipengaruhi oleh ketidakefisienan dalam 

pengelolaan modal kerja dan tingginya tingkat utang perusahaan. Dalam era 

perekonomian saat ini perusahaan sub sektor perkebunan mengalami tantangan 

yang makin kompleks. Tantangan yang dihadapi yaitu fluktuasi harga komoditas, 

ketidakpastian geopolitik, dan dampak perubahan iklim menjadi faktor yang 

mempemgaruhi stabilitas pasar. Perusahaan juga tidak hanya menghadapi fluktuasi 

harga, tetapi juga pada isu-isu hukum terkait tentang sengketa lahan serta 

meningkatnya beban oprasional. Hal ini mendorong perlunya evaluasi terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, khususnya menganalisis Return on Asset (ROA) 

sebagai indikator profitabilitas dan efisiensi pengelolaan asset. 

Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba adalah rasio profitabilitas. Rasio ini juga mencerminkan 

seberapa efektif manajemen dalam menjalankan tugasnya. Laba dari investasi dan 

penjualan menjadi indikator utama yang digunakan. Penggunaan rasio ini 

menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan, yang merupakan faktor penting. Salah 

satu cara penerapan rasio profitabilitas adalah dengan membandingkan berbagai 

elemen dalam laporan keuangan (Kasmir, 2019). Salah satu rasio profitabilitas 

yaitu Return on Asset (ROA), Return on Asset (ROA) merupakan rasio untuk 
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mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkan pendapatan dari 

pengelolaan aset (Kasmir, 2010 : 156). Dimana semakin tinggi Return on Assets 

(ROA) maka akan semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

Selain sebagai alat untuk mengukur efektivitas manajemen, rasio 

profitabilitas, khususnya Return on Assets (ROA), juga menjadi salah satu indikator 

utama yang sering digunakan oleh investor dan kreditur dalam menilai kelayakan 

investasi atau pemberian pinjaman. Dalam praktiknya, perusahaan dengan nilai 

Return on Assets (ROA) yang tinggi cenderung menarik lebih banyak minat 

investor karena dianggap mampu mengelola asetnya secara optimal untuk 

menghasilkan laba. Kondisi ini juga memberikan sinyal positif kepada pihak 

eksternal bahwa perusahaan memiliki kemampuan memaksimalkan potensi aset 

yang dimiliki, sehingga dinilai efisien dan memiliki prospek bisnis yang baik. 

Rasio Solvabilitas atau Leverage Ratio merupakan hal yang penting bagi 

pertumbuhan perusahaan, yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

memenuhi semua kewajiban finansial jangka panjang. Didalam rasio ini terdapat 

Debt to Asset Ratio  (DAR) yang merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

atau mengukur tingkat leverage terhadap shareholder’s equity yang dimiliki 

perusahaan untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara seluruh 

utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur  perbandingan  antara  total  utang  dengan  total  aktiva.  Dengan  

kata  lain, seberapa  besar  aktiva  perusahaan  dibiayai  oleh  utang  atau  seberapa  

besar  utang perusahaan  berpengaruh  terhadap  pengelolaan  aktiva (Auliya & 

Alwi, 2022). Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan ukuran yang dipakai dalam 

menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang 
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tersedia untuk kreditur. Semakin rendah Debt to Assets Ratio maka akan 

meningkatkan laba sehingga semakin besar jaminan kreditor untuk pengembalian 

atas pinjaman yang diberikan oleh pihak perusahaan (Fadhilah, 2022). Selain 

menunjukkan tingkat jaminan bagi kreditur, Debt to Assets Ratio (DAR) yang 

rendah juga mencerminkan tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang lebih 

stabil. Perusahaan dengan Debt to Assets Ratio (DAR) yang rendah biasanya 

memiliki struktur pendanaan yang lebih banyak bertumpu pada modal sendiri 

daripada utang, sehingga risiko gagal bayar menjadi lebih kecil. Dalam kondisi 

seperti ini, perusahaan memiliki fleksibilitas keuangan yang lebih baik untuk 

menghadapi gejolak ekonomi, seperti kenaikan suku bunga atau penurunan 

pendapatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Harahap (2020) yang menyatakan 

bahwa struktur modal dengan proporsi utang yang kecil dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan mempermudah akses pendanaan di masa depan, karena 

perusahaan dianggap lebih mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Rasio Likuiditas atau Liquidity Ratio merupakan ukuran umum yang 

digunakan atas solvensi atau utang jangka pendek, kemampuan perusahaan 

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo (Masyitah et al., 2018). Menurut 

(Sari & Hastuti, 2020) Net Working Capital atau biasa disebut dengan modal kerja 

bersih merupakan kewajiban dan aset lancar yang dimiliki perusahaan dan dapat 

menjadi modal kerja yang positif saat aset lancar lebih besar dari kewajiban lancar. 

Contoh aset lancar antara lain: kas, piutang (faktur pelanggan yang belum dibayar), 

persediaan bahan baku atau barang jadi, dan lainlain. Sedangkan contoh hutang 

jangka pendek adalah hutang/pinjaman modal. Net Working Capital (NWC) pada 

dasarnya dapat menjadi pengganti uang tunai atau kas. Pada saat perusahaan 

membutuhkan uang tunai atau pengeluaran yang tidak terduga, Net Working 
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Capital (NWC) dapat dengan cepat dilikuidasi untuk pendanaan. Hal tersebut 

membuat perusahaan yang mempunyai Net Working Capital (NWC) dalam jumlah 

yang banyak akan lebih memilih untuk mempunyai Cash Holding dalam jumlah 

yang sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ketersediaan modal kerja 

bersih dan semakin rendah ketergantungan perusahaan terhadap utang, maka 

efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba akan semakin optimal. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 

apabila Net Working Capital (NWC) mengalami kenaikan maka Return on Asset 

(ROA) mengalami kenaikan, dan apabila Debt to Asset Ratio  (DAR) mengalami 

penurunan maka Return on Asset (ROA) mengalami kenaikan. 

Tabel 1.1 

Net Working Capital dan Debt to Asset Ratio  terhadap Return On AssePada 

Perusahaan Sektor Pertanian Periode 2014-2023 
 

 

Periode 

 

Nama 

Perusahaan  

Net Woriking 

Capital 

(NWC) 

Debt to Asset 

Ratio  

(DAR) 

Return On Asset 

(ROA) 

 

2014   

  

  

 

PT. Astra Agro Lestari  

(AALI) 

-9,19%   36,24%  14,13%  

2015 -3,29% ↑ 45,62% ↑ 3,23% ↓ 

2016 0,44% ↑   27,48% ↓ 8,73% ↑ 

2017 7,76% ↑  25,66% ↓ 8,47% ↓ 

2018 5,3% ↓   27,49% ↑ 5,66% ↓ 

2019 10,77% ↑   29,64% ↑ 0,90% ↓ 

2020 14,92% ↑  30,72% ↑ 3,22% ↓ 

2021 11,36% ↓  30,36% ↓ 6,80% ↑ 

2022 18,24% ↑  23,95% ↓ 6,12% ↓ 

2023 11,21% ↑  21,77% ↓ 3,77% ↓ 

2014  

 

 

PT. Austindo Jaya TBK 

(ANJT) 

2,68%   15,08%  3,82%  

2015 -0,89%  ↓  27,63% ↑ 4,95%  ↑ 

2016 3,68% ↑  32,48% ↑ 2,97%  ↓ 

2017 4,44% ↑ 30,73% ↓ 8,36%  ↑ 

2018 6,21%   ↑  35,83% ↑ -0,08%  ↓ 

2019 5,65%    ↓  38,77% ↑ -1,92%  ↓ 

2020 5,98%    ↑  37,78% ↓ 0,34%  ↑ 

  2021 4,51%      ↓ 33,61% ↓ 6,08% ↑ 

  2022 3,09%   ↓ 29,61% ↓ 3,51% ↓ 

  2023 0,63%   ↓  30,73% ↑ 0,30% ↓ 

Dilanjutkan 
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Lanjutan Tabel 1.1 

  2014   

  

  

PT Dharma Satya 

Nusantara TBK 

(DSNG) 

  

  

4,03%    68,03%  9,05%  

  2015 2,75% ↓ 68,07%  ↑ 3,85% ↓ 

  2016  -2,54% ↓ 66,95%  ↓ 3,07% ↓ 

  2017 0,17% ↑ 61,01%  ↓ 7,05% ↑ 

  2018 0,65%  ↑ 68,83%  ↑ 3,63% ↓ 

  2019 -0,03%  ↓  67,88%  ↓ 1,53% ↓ 

  2020 2,26%  ↑  55,97%  ↓ 3,37% ↑ 

  2021 3,39%  ↑  48,76%  ↓ 5,39% ↑ 

  2022 1,35%  ↓  46,86%  ↓ 7,85% ↑ 

  2023 0,02%  ↓  45,05%  ↓ 5,20% ↓ 

2014  

 

 

 

PT. BISI Internasional Tbk 

(BISI) 

70,48  14,22  8,83  

2015 70,00 ↓ 15,23 ↑ 12,32 ↑ 

2016 72,03 ↑ 14,59 ↓ 13,91 ↑ 

2017 64,04 ↓ 16,10 ↑ 15,37 ↑ 

2018 64,11 ↑ 16,45 ↑ 14,60 ↓ 

2019 59,82 ↓ 21,23 ↑ 10,43 ↓ 

2020 63,86 ↑ 15,66 ↓ 9,45 ↓ 

2021 67,75 ↑ 12,90 ↓ 12,16 ↑ 

2022 70,15 ↑ 10,56 ↓ 15,34 ↑ 

2023 65,19 ↓ 11,66 ↑ 15,26 ↓ 

Sumber : www.idx.co.id. 

Keterangan: 

↑: Mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya  

↓: Mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat Perkembangan Net Working Capital 

(NWC) pada PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) selama periode 2014-2023 

menunjukkan pola yang cenderung fluktuatif dengan tren umum yang mengarah 

pada peningkatan. Secara teori, peningkatan Net Working Capital mengindikasikan 

adanya perbaikan dalam kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, yang mencerminkan likuiditas yang lebih sehat dan fleksibilitas 

operasional yang lebih baik. Likuiditas yang memadai seharusnya memberikan 

perusahaan ruang untuk menjalankan aktivitas operasional tanpa gangguan 

signifikan dan mampu menghadapi kebutuhan keuangan mendadak. Hal ini selaras 

dengan pendapat Kasmir (2016) yang menyatakan bahwa modal kerja yang cukup 

akan memperlancar jalannya operasi perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Nalmuln demikialn, berdalsalrkaln daltal paldal Talbel 1.1, peningkaltaln Net 

Working Calptall paldal PT ALstral ALgro Lestalri Tbk tidalk selallul diikulti dengaln 

peningkaltaln Retulrn on ALsset sebalgali indikaltor profitalbilitals. Sebalgali contoh 

konkret, paldal talhuln 2019 daln 2020, meskipuln Net Working Calptall mengallalmi 

peningkaltaln signifikaln malsing-malsing sebesalr 10,77% daln 14,92%, Retulrn on 

ALsset julstrul mengallalmi penulrulnaln taljalm menjaldi 0,90% daln 3,22%. Fenomenal ini 

menulnjulkkaln balhwal peningkaltaln modall kerjal bersih tidalk secalral otomaltis 

meningkaltkaln tingkalt profitalbilitals perulsalhalaln. ALrtinyal, ketersedialaln modall kerjal 

yalng tinggi tidalk culkulp jikal tidalk diimbalngi dengaln pengelolalaln alset yalng 

produlktif daln efisiensi operalsionall yalng optimall. Hall ini mempertegals balhwal 

efektivitals dallalm memalnfalaltkaln alset ulntulk menghalsilkaln pendalpaltaln menjaldi 

falktor yalng lebih dominaln dallalm mendorong peningkaltaln Retulrn on ALsset, 

dibalndingkaln sekaldalr menjalgal tingkalt likuliditals yalng tinggi. 

Di sisi lalin, Debt to ALsset Raltio  (DALR) memperlihaltkaln tren yalng relaltif 

menulruln dalri talhuln 2015 hinggal 2023. Penulrulnaln Debt to ALsset Raltio  ini secalral 

teori menulnjulkkaln aldalnyal perbalikaln PT ALstral ALgro Lestalri Tbk dallalm strulktulr 

pendalnalaln perulsalhalaln, di malnal proporsi pembialyalaln yalng beralsall dalri ultalng 

semalkin berkulralng. Dallalm konteks teori strulktulr modall, penulrulnaln Debt to ALsset 

Raltio  sehalrulsnyal memberikaln dalmpalk positif terhaldalp profitalbilitals perulsalhalaln, 

kalrenal berkulralngnyal bebaln bulngal daln risiko keulalngaln dalpalt memperbesalr porsi 

lalbal yalng dalpalt dinikmalti oleh pemegalng salhalm (Kalsmir, 2017). Nalmuln, reallital 

empiris paldal PT ALstral ALgro Lestalri Tbk memperlihaltkaln balhwal meskipuln Debt to 

ALsset Raltio  menulruln, Retulrn on ALsset tidalk menulnjulkkaln tren peningkaltaln yalng 

konsisten. Sebalgali ilulstralsi, paldal talhuln 2022 daln 2023, meskipuln Debt to ALsset 

Raltio  menulruln menjaldi 23,95% daln 21,77%, Retulrn on ALsset julstrul mengallalmi 

penulrulnaln bertulrult-tulrult menjaldi 6,12% daln 3,77%. 
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Berikultnyal yalitul, perkembalngaln Net Working Calpitall (NWC) paldal PT 

ALulstindo Nulsalntalral Jalyal Tbk (ALNJT) selalmal periode 2014-2023 menulnjulkkaln 

flulktulalsi yalng tidalk selallul memberikaln dalmpalk selalrals terhaldalp Retulrn on ALsset 

(ROAL). Paldal talhuln 2015, Net Working Calpitall mengallalmi penulrulnaln signifikaln 

dalri 2,68% menjaldi -0,89%, yalng secalral teori menalndalkaln penulrulnaln kemalmpulaln 

perulsalhalaln dallalm memenulhi kewaljibaln jalngkal pendek. Nalmuln, Retulrn on ALsset 

julstrul meningkalt dalri 3,82% menjaldi 4,95%, yalng mengindikalsikaln balhwal 

meskipuln likuliditals menulruln, perulsalhalaln malmpul meningkaltkaln lalbal dalri alset yalng 

dimiliki. 

Seballiknyal, paldal 2016, Net Working Calpitall meningkalt dalri -0,89% 

menjaldi 3,68%, nalmuln Retulrn on ALsset julstrul tulruln dalri 4,95% menjaldi 2,97%. Ini 

mengindikalsikaln balhwal peningkaltaln likuliditals melalluli kenalikaln modall kerjal 

bersih tidalk secalral otomaltis meningkaltkaln efisiensi pengelolalaln alset. 

Kemulngkinaln, perulsalhalaln tidalk memalksimallkaln penggulnalaln alset lalncalr ulntulk 

mendorong produlktivitals daln profitalbilitals. 

Fenomenal serulpal berlalnjult paldal periode-periode berikultnyal, di malnal paldal 

2017 Net Working Calpitall meningkalt menjaldi 4,44% nalmuln Retulrn on ALsset nalik 

signifikaln menjaldi 8,36%, sedalngkaln paldal 2018 meskipuln Net Working Calpitall 

nalik menjaldi 6,21%, Retulrn on ALsset julstrul tulruln dralstis menjaldi -0,08%. Paldal 

2019, Net Working Calpitall menulruln tipis menjaldi 5,65%, nalmuln Debt to ALsset 

Raltio  mencalpali pulncalknyal sebesalr 38,77% daln Retulrn on ALsset semalkin 

membulrulk menjaldi -1,92%. Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal tingkalt likuliditals 

yalng balik tidalk selallul diikulti dengaln tingkalt profitalbilitals yalng optimall, terultalmal 

jikal alset tidalk digulnalkaln secalral efisien. 
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Di sisi lalin, Debt to ALsset Raltio  (DALR) PT ALulstindo Nulsalntalral Jalyal Tbk 

menulnjulkkaln tren peningkaltaln dalri 15,08% paldal 2014 menjaldi 38,77% paldal 2019. 

Peningkaltaln Debt to ALsset Raltio  mengindikalsikaln semalkin besalrnyal 

ketergalntulngaln perulsalhalaln paldal pembialyalaln ultalng. Berdalsalrkaln teori keulalngaln, 

semalkin tinggi Debt to ALsset Raltio  alkaln semalkin besalr risiko keulalngaln yalng halruls 

ditalnggulng perulsalhalaln, kalrenal bebaln bulngal meningkalt daln berpotensi menekaln 

lalbal. 

Hall ini terbulkti paldal PT ALulstindo Nulsalntalral Jalyal Tbk, di malnal paldal 2018 

dengaln Debt to ALsset Raltio  sebesalr 35,83%, Retulrn on ALsset tulruln menjaldi -0,08%, 

daln paldal 2019 dengaln Debt to ALsset Raltio  tertinggi sebesalr 38,77%, Retulrn on 

ALsset jaltulh menjaldi -1,92%. Balhkaln paldal talhuln 2020, ketikal Debt to ALsset Raltio  

tulruln menjaldi 37,78%, Retulrn on ALsset halnyal malmpul pullih sedikit menjaldi 0,34%. 

Temulaln ini mempertegals balhwal penggulnalaln ultalng yalng tinggi paldal PT ALulstindo 

Nulsalntalral Jalyal Tbk tidalk memberikaln efek leveralge yalng positif, melalinkaln julstrul 

menulrulnkaln profitalbilitals perulsalhalaln alkibalt tingginyal bebaln keulalngaln. Penulrulnaln 

Debt to ALsset Raltio  secalral bertalhalp terjaldi mullali talhuln 2021 sebesalr 33,61%, 

nalmuln dalmpalknyal terhaldalp Retulrn on ALsset tidalk berlalngsulng konsisten. Retulrn 

on ALsset sempalt meningkalt menjaldi 6,08% paldal 2021, nalmuln kemballi menulruln 

menjaldi 3,51% paldal 2022 daln tulruln lalgi menjaldi 0,30% paldal 2023, meskipuln Debt 

to ALsset Raltio  suldalh menulruln menjaldi 30,73%. 

Selalin itul, Perkembalngaln Net Working Calpitall (NWC) paldal PT Dhalrmal 

Saltyal Nulsalntalral Tbk (DSNG) selalmal periode 2014-2023 menulnjulkkaln flulktulalsi 

yalng relaltif signifikaln, tetalpi polal perulbalhalnnyal lebih cenderulng menulruln, dengaln 

beberalpal talhuln mengallalmi perbalikaln. Paldal talhuln 2014, Net Working Calpitall 
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beraldal paldal alngkal 4,03%, lallul menulruln menjaldi 2,75% paldal 2015 daln semalkin 

menulruln menjaldi -2,54% paldal 2016. Penulrulnaln Net Working Calpitall ini secalral 

teori menulnjulkkaln menulrulnnyal kemalmpulaln perulsalhalaln dallalm memenulhi 

kewaljibaln jalngkal pendeknyal daln dalpalt menalndalkaln aldalnyal potensi risiko 

likuliditals. 

Nalmuln, paldal talhuln 2017, Net Working Calpitall meningkalt dralstis menjaldi 

0,17%, daln peningkaltaln ini diikulti oleh kenalikaln Retulrn on ALsset dalri 3,07% paldal 

2016 menjaldi 7,05% paldal 2017. Hall ini menulnjulkkaln balhwal ketikal perulsalhalaln 

mullali meningkaltkaln modall kerjal bersihnyal, profitalbilitals julgal mullali membalik. 

Polal ini kemuldialn kemballi terjaldi paldal 2020 daln 2021, di malnal Net Working 

Calpitall meningkalt dalri -0,03% paldal 2019 menjaldi 2,26% paldal 2020 daln 3,39% 

paldal 2021, disertali peningkaltaln Retulrn on ALsset dalri 1,53% paldal 2019 menjaldi 

3,37% paldal 2020 daln 5,39% paldal 2021. 

Meskipuln demikialn, flulktulalsi Net Working Calpitall tidalk selallul berbalnding 

lulruls dengaln Retulrn On ALsset. Sebalgali contoh, paldal 2018 Net Working Calpitall 

meningkalt menjaldi 0,65% tetalpi Retulrn on ALsset julstrul tulruln menjaldi 3,63% dalri 

7,05% paldal talhuln sebelulmnyal. Ini menulnjulkkaln balhwal peningkaltaln Net Working 

Calpitall tidalk sertal-mertal meningkaltkaln profitalbilitals, jikal tidalk diiringi dengaln 

efisiensi penggulnalaln alset daln efektivitals operalsionall perulsalhalaln. 

Di sisi lalin, Debt to ALsset Raltio  (DALR) paldal PT Dhalrmal Saltyal Nulsalntalral 

Tbk secalral konsisten menulnjulkkaln penulrulnaln yalng signifikaln dalri talhuln ke talhuln. 

Debt to ALsset Raltio  yalng alwallnyal 68,03% paldal 2014 menulruln menjaldi 45,05% 

paldal 2023. Tren ini mengindikalsikaln aldalnyal perbalikaln strulktulr pendalnalaln 
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perulsalhalaln, dengaln semalkin kecilnyal proporsi pendalnalaln yalng beralsall dalri ultalng. 

Secalral teoritis, penulrulnaln Debt to ALsset Raltio  alkaln mengulralngi bebaln bulngal daln 

risiko keulalngaln perulsalhalaln, sehinggal sehalrulsnyal memberikaln rulalng ulntulk 

peningkaltaln profitalbilitals. 

Daltal empiris paldal PT Dhalrmal Saltyal Nulsalntalral Tbk mendulkulng teori 

tersebult. Penulrulnaln Debt to ALsset Raltio  secalral bertalhalp cenderulng diikulti dengaln 

perbalikaln Retulrn On ALsset. Misallnyal, paldal 2020 Debt to ALsset Raltio  menulruln dalri 

67,88% paldal 2019 menjaldi 55,97% daln Retulrn on ALsset nalik dalri 1,53% menjaldi 

3,37%. Penulrulnaln Debt to ALsset Raltio  berlalnjult menjaldi 48,76% paldal 2021, 

disertali peningkaltaln Retulrn on ALsset menjaldi 5,39%. Kondisi ini berlalnjult hinggal 

2022, di malnal Debt to ALsset Raltio  menulruln menjaldi 46,86% daln Retulrn on ALsset 

meningkalt menjaldi 7,85%. 

Nalmuln, paldal 2023 terjaldi polal yalng tidalk sejallaln dengaln tren sebelulmnyal, 

di malnal meskipuln Debt to ALsset Raltio  teruls menulruln menjaldi 45,05%, Retulrn on 

ALsset julstrul tulruln menjaldi 5,20%. Hall ini mengindikalsikaln balhwal meski strulktulr 

modall semalkin sehalt, perulsalhalaln tetalp halruls memperhaltikaln alspek produlktivitals 

daln efisiensi dallalm pengelolalaln alset algalr penulrulnaln bebaln ultalng dalpalt sepenulhnyal 

diterjemalhkaln menjaldi peningkaltaln profitalbilitals. 

Secalral keselulrulhaln, polal yalng terlihalt paldal PT Dhalrmal Saltyal Nulsalntalral 

cenderulng lebih konsisten dibalndingkaln dengaln dulal perulsalhalaln sebelulmnyal. 

Penulrulnaln Debt to ALsset Raltio  secalral bertalhalp sebalgialn besalr diikulti dengaln 

peningkaltaln Retulrn On ALsset, yalng selalrals dengaln teori keulalngaln yalng menyaltalkaln 

balhwal ralsio ultalng yalng lebih rendalh dalpalt meningkaltkaln profitalbilitals jikal dikelolal 

dengaln balik. Nalmuln, flulktulalsi Net Working Calpitall menulnjulkkaln balhwal likuliditals 

yalng balik halruls didulkulng oleh kemalmpulaln malnaljeriall dallalm mengelolal alset secalral 

produlktif. 
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Perkembalngaln Net Working Calpitall (NWC) paldal PT BISI Internaltionall 

Tbk selalmal periode 2014-2023 menulnjulkkaln tren yalng relaltif stalbil nalmuln dengaln 

flulktulalsi moderalt. Nilali Net Working Calpitall (NWC) beraldal paldal kisalraln tinggi 

dibalndingkaln dengaln perulsalhalaln sulb sektor perkebulnaln lalinnyal, berkisalr alntalral 

59,82 hinggal 72,03. Kecenderulngaln ini mencerminkaln balhwal perulsalhalaln memiliki 

tingkalt likuliditals yalng culkulp kulalt dallalm mendulkulng kegialtaln operalsionallnyal. 

Secalral teori, Net Working Calpitall (NWC) yalng tinggi mengindikalsikaln 

kemalmpulaln perulsalhalaln ulntulk menultulp kewaljibaln jalngkal pendek menggulnalkaln 

alset lalncalr talnpal menghaldalpi tekalnaln keulalngaln. Hall ini sejallaln dengaln palndalngaln 

Eljelly (2004) dallalm Liqulidity-Profitalbility Tralde-Off Theory, balhwal likuliditals 

yalng memaldali dalpalt menciptalkaln stalbilitals operalsionall daln mengulralngi risiko 

finalnsiall jalngkal pendek. 

Nalmuln demikialn, daltal menulnjulkkaln balhwal peningkaltaln Net Working 

Calpitall (NWC) tidalk selallul diikulti dengaln peningkaltaln Retulrn on ALsset (ROAL). 

Misallnyal, paldal talhuln 2016-2017, Net Working Calpitall (NWC) meningkalt dalri 

72,03 menjaldi 64,04, sementalral Retulrn on ALsset (ROAL) julgal meningkalt dalri 

13,91% menjaldi 15,37%. Tetalpi paldal talhuln 2018-2019, meskipuln Net Working 

Calpitall (NWC) malsih relaltif tinggi, yalitul 64,11 daln 59,82, Retulrn on ALsset (ROAL) 

julstrul menulruln signifikaln dalri 14,60% menjaldi 10,43%. Hall ini mengindikalsikaln 

balhwal kelebihaln modall kerjal belulm tentul diikulti oleh efisiensi penggulnalaln alset 

ulntulk menghalsilkaln lalbal. Dengaln kaltal lalin, dalnal yalng terlallul besalr tertalhaln dallalm 

alset lalncalr seperti kals altalul persedialaln dalpalt menulrulnkaln tingkalt produlktivitals alset 

daln menekaln profitalbilitals. 



 

17 

Sementalral itul, Debt to ALsset Raltio (DALR) paldal PT BISI Internaltionall Tbk 

menulnjulkkaln tren menulruln dalri 21,23% paldal 2019 menjaldi 10,56% paldal 2022, 

sebelulm sedikit nalik kemballi ke 11,66% paldal 2023. Penulrulnaln ini mencerminkaln 

semalkin rendalhnyal ketergalntulngaln perulsalhalaln terhaldalp pembialyalaln eksternall 

berulpal ultalng. Secalral konseptulall, kondisi ini sejallaln dengaln liqulidity-profitalbility 

Tralde-Off Theory, di malnal pengulralngaln proporsi ultalng dalpalt menulrulnkaln risiko 

kebalngkrultaln daln bebaln bulngal, sehinggal meningkaltkaln kemalmpulaln perulsalhalaln 

ulntulk menghalsilkaln lalbal bersih. 

Nalmuln, fenomenal empiris menulnjulkkaln hulbulngaln yalng tidalk sepenulhnyal 

linealr. Paldal talhuln 2022, ketikal Debt to ALsset Raltio (DALR) mencalpali titik terendalh 

(10,56%), ROAL julstrul meningkalt signifikaln menjaldi 15,34%, mencerminkaln 

pengalrulh positif dalri efisiensi strulktulr modall. Tetalpi paldal talhuln 2023, meskipuln 

DALR sedikit meningkalt menjaldi 11,66%, Retulrn on ALsset (ROAL) mengallalmi 

penulrulnaln tipis menjaldi 15,26%. Ini menalndalkaln balhwal meskipuln strulktulr 

pendalnalaln perulsalhalaln suldalh efisien, falktor lalin seperti bialyal operalsionall, efisiensi 

alset tetalp, daln flulktulalsi halrgal inpult produlksi julgal tulrult menentulkaln kinerjal 

profitalbilitals. 

Secalral keselulrulhaln, kondisi keulalngaln PT BISI Internaltionall Tbk 

menulnjulkkaln kemalmpulaln perulsalhalaln menjalgal keseimbalngaln alntalral likuliditals daln 

profitalbilitals dengaln pengelolalaln modall kerjal daln strulktulr pendalnalaln yalng 

konservaltif. Likuliditals yalng tinggi memberikaln stalbilitals keulalngaln, sedalngkaln 

tingkalt ultalng yalng rendalh menekaln risiko keulalngaln. Nalmuln, algalr efisiensi alset 

tetalp optimall, perulsalhalaln perlul memalstikaln balhwal kelebihaln alset lalncalr dalpalt 
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dimalnfalaltkaln secalral produlktif ulntulk meningkaltkaln lalbal daln mempertalhalnkaln 

profitalbilitals jalngkal palnjalng. Temulaln ini memperkulalt relevalnsi teori Liqulidity-

Profitalbility Tralde-Off dallalm menjelalskaln dinalmikal hulbulngaln alntalral Net Working 

Calpitall (NWC), Debt to ALsset Raltio (DALR), daln Retulrn on ALsset (ROAL) di sektor 

perkebulnaln. 

Grafik 1.1 

Net Working Capital dan Debt to Asset Ratio  terhadap Return on Asset PT. 

Astra Agro Lestari TBK Periode 2014-2023 

 

 

Sulmber : Lalporaln Keulalngaln PT. ALstral ALgro Lestalri TBK. 

Berdalsalrkaln paldal gralfik 1.1, menggalmbalrkaln flulktulalsi Net Working 

Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset Raltio  (DALR) terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) 

paldal PT. ALstral ALgro Lestalri Tbk yalng tidalk stalbil dalri talhuln ke talhuln. 

Perkembalngaln Net Working Calpitall (NWC) paldal talhuln 2022 mengallalmi titik 

tertinggi sebesalr 18,24%. Nalmuln, paldal talhuln 2014 merulpalkaln titik nilali terendalh 

dalripaldal Net Working Calpitall (NWC) yalkni halnyal sebesalr -9,19%.  
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Perkembalngaln Debt to ALssets Raltio (DALR) paldal talhuln 2015 merulpalkaln 

titik tertinggi  sebesalr 45,62% daln paldal talhuln 2023 merulpalkaln titik terendalh 

dimalnal sebesalr 21,77%. Paldal talhuln 2021 salmpali dengaln talhuln 2023 mengallalmi 

penulrulnaln secalral berkelalnjultaln.  

Lallul paldal valrialble Retulrn on ALsset (ROAL) berdalsalrkaln paldal gralfik dialtals 

mengallalmi titik tertinggi paldal talhuln 2014 dengaln nilali sebesalr 14,13% daln titik 

terendalhnyal terjaldi paldal talhuln 2019 dengaln nilali halnyal 0,90%.   

Grafik 1.2 

Net Working Capital dan Debt to Asset Ratio  terhadap Return on Asset PT. 

Austindo Jaya Tbk 2014-2023 

 

 

Sulmber : Lalporaln Keulalngaln PT. ALulstindo Jalyal Tbk. 

Berdalsalrkaln paldal gralfik 1.2, menggalmbalrkaln flulktulalsi Net Working 

Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset Raltio  (DALR) terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) 

paldal PT. ALulstindo Jalyal Tbk yalng tidalk stalbil dalri talhuln ke talhuln. Perkembalngaln 

Net Working Calpitall (NWC) paldal talhuln 2018 mengallalmi titik tertinggi sebesalr 

6,21%. Nalmuln, paldal talhuln 2015 merulpalkaln titik nilali terendalh dalripaldal Net 

Working Calpitall (NWC) yalkni halnyal sebesalr -0,89%.  
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Perkembalngaln Debt to ALssets Raltio (DALR) paldal talhuln 2019 merulpalkaln 

titik tertinggi  sebesalr 38,77% daln paldal talhuln 2014 merulpalkaln titik terendalh 

dimalnal sebesalr 15,08%. Paldal talhuln 2021 salmpali dengaln talhuln 2023 mengallalmi 

penulrulnaln secalral berkelalnjultaln.  

Lallul paldal valrialble Retulrn on ALsset (ROAL) berdalsalrkaln paldal gralfik dialtals 

mengallalmi titik tertinggi paldal talhuln 2021 dengaln nilali sebesalr 6,08% daln titik 

terendalhnyal terjaldi paldal talhuln 2019 dengaln nilali halnyal -1,92%.   

Grafik 1.3 

Net Working Capital dan Debt to Asset Ratio  terhadap Return on Asset PT. 

Dharma Satya Nusantara  Tbk 2014-2023 

 

Sulmber : Lalporaln Keulalngaln PT. Dhalrmal Saltyal Nulsalntalral Tbk. 

Berdalsalrkaln paldal gralfik 1.3, menggalmbalrkaln flulktulalsi Net Working 

Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset Raltio  (DALR) terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) 

paldal PT. Dhalrmal Saltyal Nulsalntalral Tbk yalng tidalk stalbil dalri talhuln ke talhuln. 

Perkembalngaln Net Working Calpitall (NWC) paldal talhuln 2014 mengallalmi titik 

tertinggi sebesalr 4,03%. Nalmuln, paldal talhuln 2016 merulpalkaln titik nilali terendalh 

dalripaldal Net Working Calpitall (NWC) yalkni halnyal sebesalr -2,54%.  

-10.00%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

PT. Dharma Satya Nusantara Tbk

Net Working Capital Debt To Asset Ratio Return On Asset



 

21 

Perkembalngaln Debt to ALssets Raltio (DALR) paldal talhuln 2018 merulpalkaln 

titik tertinggi  sebesalr 68,83% daln paldal talhuln 2023 merulpalkaln titik terendalh 

dimalnal sebesalr 45,05%. Paldal talhuln 2019 salmpali dengaln talhuln 2023 mengallalmi 

penulrulnaln secalral berkelalnjultaln. Lallul paldal valrialble Retulrn on ALsset (ROAL) 

berdalsalrkaln paldal gralfik dialtals mengallalmi titik tertinggi paldal talhuln 2014 dengaln 

nilali sebesalr 9,05% daln titik terendalhnyal terjaldi paldal talhuln 2019 dengaln nilali 

halnyal 1,53%.   

Grafik 1.4 

Net Working Capital dan Debt to Asset Ratio  terhadap Return on Asset PT. 

BISI International Tbk 2014-2023 

 

Sulmber : Lalporaln Keulalngaln PT. BISI Internaltionall Tbk. 

Berdalsalrkaln paldal Gralfik 1.4, menggalmbalrkaln flulktulalsi Net Working 

Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset Raltio (DALR) terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) 

paldal PT. BISI Internaltionall Tbk yalng cenderulng stalbil daln konservaltif dalri talhuln 

ke talhuln. 
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Perkembalngaln Net Working Calpitall (NWC) selalmal periode penelitialn 

menulnjulkkaln tren beraldal paldal kisalraln tinggi yalng stalbil. Net Working Calpitall 

(NWC) paldal talhuln 2014 mengallalmi titik tertinggi sebesalr 72,03%. Nalmuln, paldal 

talhuln 2019 merulpalkaln titik nilali terendalh dalripaldal Net Working Calpitall (NWC) 

yalkni sebesalr 59,82%. Nilali Net Working Calpitall (NWC) yalng tinggi secalral 

konsisten mengindikalsikaln likuliditals perulsalhalaln yalng salngalt kulalt. 

Perkembalngaln Debt to ALsset Raltio (DALR) paldal talhuln 2019 merulpalkaln titik 

tertinggi sebesalr 21,23% daln paldal talhuln 2022 merulpalkaln titik terendalh dimalnal 

sebesalr 10,56%. Sejalk talhuln 2019 hinggal talhuln 2023, Debt to ALsset Raltio (DALR) 

mengallalmi penulrulnaln secalral berkelalnjultaln, menulnjulkkaln perulsalhalaln semalkin 

mengulralngi ketergalntulngaln paldal ultalng dallalm pendalnalalnnyal. 

Lallul paldal valrialbel Retulrn on ALsset (ROAL) berdalsalrkaln paldal gralfik di altals 

mengallalmi titik tertinggi paldal talhuln 2022 dengaln nilali sebesalr 15,34% daln titik 

terendalhnyal terjaldi paldal talhuln 2019 dengaln nilali halnyal 10,43%. Titik Retulrn on 

ALsset (ROAL) terendalh ini bertepaltaln dengaln titik tertinggi Debt to ALsset Raltio 

(DALR), yalng mengindikalsikaln aldalnyal hulbulngaln negaltif alntalral ultalng daln 

profitalbilitals perulsalhalaln. 

Paldal dalsalrnyal alpalbilal sulaltul ralsio berulbalh, malkal besalr kemulngkinaln ralsio 

lalinnyal alkaln ikult berpengalrulh. Oleh kalrenal itul salngalt penting ulntulk melihalt ralsio 

lalinnyal yalng ikult berpengalrulh. Balgi seoralng pimpinaln perulsalhalaln selalku l 

pengalmbil kepultulsaln halruls mengetalhuli kealdalaln profitalbilitals perulsalhalaln. 

Sehinggal pimpinaln dalpalt mengalmbil lalngkalh-lalngkalh yalng tepalt ulntulk 

meningkaltkaln altalul palling tidalk mempertalhalnkaln profitalbilitals yalng telalh dicalpali 

perulsalhalaln ulntulk malsal yalng alkaln daltalng. 
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Berdalsalrkaln alnallisis ini, penullis tertalrik ulntulk melalkulkaln penelitialn lebih 

dallalm yalng berjuldull: ”Pengaruh Net Working Capital (NWC) dan Debt to Asset 

Ratio  (DAR) Terhadap Return on Asset  (ROA) Pada Perusahaan Sektor 

Perkebunan yang Terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 

2014-2023.” 

B. Rumusan Masalah 

 Mengalcul kepaldal laltalr belalkalng malsallalh penelitialn di altals, talmpalknyal 

terdalpalt hulbulngaln yalng salling mempengalrulhi alntalral Net Working Calpitall (NWC) 

daln Debt to ALsset Raltio  (DALR) terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) Sulb Sektor 

Perkebulnaln periode 2014-2023. Dengaln demikialn, peneliti alkaln membaltalsi 

malsallalh penelitialn ini yalng disulsuln menjaldi rulmulsaln malsallalh penelitialn sebalgali 

berikult: 

1. Beralpal besalr pengalrulh Net Working Calpitall (NWC) secalral palrsiall terhaldalp 

Retulrn on ALsset (ROAL) paldal Sulb Sektor Perkebulnaln periode 2014-2023? 

2. Beralpal besalr pengalrulh Debt to ALsset Raltio  (DALR) secalral palrsiall terhaldalp 

Retulrn on ALsset (ROAL) Sulb Sektor Perkebulnaln periode 2014-2023? 

3. Beralpal besalr pengalrulh Net Working Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset Raltio  

(DALR) secalral simulltaln terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) Sulb Sektor Perkebulnaln 

periode 2014-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesulali dengaln rulmulsaln malsallalh yalng dialjulkaln dallalm penelitialn ini, malkal 

tuljulaln dalri penelitialn ini aldallalh: 

1. ULntulk mengetalhuli pengalrulh Net Working Calpitall (NWC) secalral palrsiall 

terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) paldal Sulb Sektor Perkebulnaln periode 2014-

2023? 
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2. ULntulk mengetalhuli pengalrulh Debt to ALsset Raltio  (DALR) secalral palrsiall terhaldalp 

Retulrn on ALsset (ROAL) paldal Sulb Sektor Perkebulnaln periode 2014-2023? 

3. ULntulk mengetalhuli pengalrulh Net Working Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset 

Raltio  (DALR) secalral simulltaln terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) paldal Sulb Sektor 

Perkebulnaln periode 2014-2023? 

D. Manfaat Penelitian 

ALdalnyal sulaltul penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt daln 

kegulnalaln balik secalral alkaldemik. Kegulnalaln yalng diperoleh dalri penelitialn aldallalh 

sebalgali berikult: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Membulalt penelitialn ulntulk dijaldikaln referensi penelitialn selalnjultnyal dengaln 

mengkalji pengalrulh Net Working Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset Raltio  

(DALR) secalral simulltaln terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) paldal Sulb Sektor 

Perkebulnaln periode 2014-2023. 

b. Memperkulalt penelitialn sebelulmnyal yalng mengkalji pengalrulh Net Working 

Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset Raltio  (DALR) secalral simulltaln terhaldalp 

Retulrn on ALsset (ROAL) paldal Sulb Sektor Perkebulnaln periode 2014-2023. 

c. Mendeskripsikaln pengalrulh Net Working Calpitall (NWC) daln Debt to ALsset 

Raltio  (DALR) secalral simulltaln terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) paldal Sulb Sektor 

Perkebulnaln periode 2014-2023. 

d. Mengembalngkaln konsep daln teori Net Working Calpitall (NWC) daln Debt to 

ALsset Raltio  (DALR) secalral simulltaln terhaldalp Retulrn on ALsset (ROAL) paldal Sulb 

Sektor Perkebulnaln periode 2014-2023. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Balgi perulsalhalaln, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt membalntul sebalgali alculaln 

ulntulk mengalmbil lalngkalh straltegis malulpuln pertimbalngaln yalng diperlulkaln 

ulntulk menentulkaln halrgal salhalm perulsalhalaln. 

b. Balgi investor, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt membalntul dallalm 

mengalnallisis salhalm yalng diperjulallbelikaln paldal Bulrsal Index Salhalm Syalrialh 

Indonesial (ISSI) sehinggal palral investor dalpalt memilih pilihaln investalsi;  

c. Balgi penullis, halsil penelitialn ini di halralpkaln sebalgali sallalh saltul syalralt 

memperoleh gelalr Salrjalnal Ekonomi (SE) paldal Julrulsaln Malnaljemen Keulalngaln 

Syalrialh Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm ULniversitals Islalm Negeri Sulnaln 

Gulnulng Djalti Balndulng. 


